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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Pengembangan industri gula aren dikecamatan Atinggola sangat memberikan 

pengaruh yang besar bagi sumber pendapatan masyarakat. 

1. Proses produksi gula aren di kecamatan Atinggola masih tradisional, bahan 

baku dalam proses pembuatan gula aren tersedia dengan mudah dan sangat 

banyak. 

2. Jalur pemasaran dalam industri ini maskih berada  di lokal Gorontalo, 

kurangnya informasi untuk promosi menghambat proses pengembangan 

industri ini. 

3. Pendampingan serta sosialisasi bagi pengrajin masih belum efektif, hal ini 

mempengaruhi produksi, jalur pemsaran, dan pengelolaan modal. 

4. Industri gula aren yang ada dikecamatan Atinggola memeberikan pengaruh 

besar bagi peningkatan pendapatan masyarakat. Gula aren pada dasarnya 

menjadi pekerjaan sampingan namun menjadi sumber utama pendapatan 

masyarakat. 
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5.2  Saran 

Saran untuk pengembangan industri gula aren. 

1. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintaha harus mengambil andil dalam pengembangan industri gula 

aren, peemrintah seharusnya memfasilitasi pengrajin gula aren, 

pendampingan serta sosialisai atau penyuluhan kepada pengrajin untuk 

dapat mengembangkan industri gula aren. 

b. Unuk jalur pasar pemerintah harus membantu pengrajin dalam 

mempromosikan gula aren serta memberikan informasi pasar kepada 

pengrajin. 

c. Dalam permodalan, pemerintah harus memberikan bantuan berupa 

peralatan atau penyertaan modal sehingga pengrajin bisa keluar dari 

keterikatan pada tengkulap. 

2. Bagi Pengrajin 

a. Adanya inovasi-inovasi produk gula aren, mulai dari ukuran hingga bentuk 

yang lebih menarik. Serta berani mencoba inovasi lain seperti gula semut, 

kecap gula dll. 
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b. Meningkatkan promosi-promosi serta penggunaan teknologi untuk 

menujang mutu dan kwalitas barang. 

c. Mencari informasi-informas untuk menambah wawasan gunamengembang 

kanproduk gula aren. 
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